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ABSTRAK 
 
Imunisasi merupakan hal yang sangat penting untuk diberikan pada setiap bayi karena untuk 
meningkatkan kekebalan tubuh. Namun, masih ada orangtua yang tidak memberikan secara rutin imunisasi 
pada anak karena kelalaian, kurang dukungan keluarga, kurang pengetahuan dan kesibukan orang tua yang 
menjadi pengaruh ketidakpatuhan dalam memberikan imunisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar 
pada bayi usia 0-11 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Purnama. Desain penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian Quasi Experiment  pre and post test menggunakan uji Wilcoxon dan Mann Whitney. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu ibu-ibu yang memiliki anak usia 0-11 bulan berjumlah 15 responden. Berdasarkan dari 
hasil uji Wilcoxon dengan nilai p<0.001 yang menunjukkan pendidikan kesehatan efektif terhadap 
peningkatan pengetahuan responden karena terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan mengenai imunisasi dasar. Hasil dari Mann Whitney 
didapatkan nilai p<0.232 yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tidak efektif terhadap kepatuhan 
dalam pemberian imunisasi dasar. Pendidikan kesehatan efektif terhadap peningkatan pengetahuan responden 
karena terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian 
pendidikan kesehatan mengenai imunisasi dasar. Namun, tidak efektif terhadap kepatuhan ibu dalam 
pemberian imunisasi dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Purnama. 
Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Kepatuhan, Imunisasi Dasar 
 
ABSTRACT 
Background: immunization is a very important thing to give to every baby because of increasing immunity. 
However, there are still parents who do not routinely give immunizations to children because of negligence, 
lack of family support, lack of knowledge and busyness of parents which are the effects of non-compliance in 
giving immunizations. Objective to determine the effectiveness of health education on the knowledge and 
compliance of mothers in providing basic immunization to infants aged 0-11 months in the Purnama Health 
Center Working Area. The quantitative research design using the Quasi Experiment pre and post test  
research method using the Wilcoxon and Mann Whitney tests. The sample in this study were mothers who had 
children aged 0-11 months totaling 15 respondents. Based on the results of the Wilcoxon test with a value of 
p <0.001 which indicates effective health education on increasing respondents' knowledge because there are 
significant differences between the level of knowledge before and after the provision of health education 
regarding basic immunization. The results of Mann Whitney obtained a value of p <0.232 which indicates 
that health education is not effective against compliance in providing basic immunization. Effective health 
education on increasing knowledge of respondents because there are significant differences between the level 
of knowledge before and after the provision of health education regarding basic immunization. However, it is 
not effective against maternal compliance in providing basic immunization in the Purnama Health Center 
Working Area. 
Keywords: Health Education, Knowledge, Compliance, Basic Immunization 
 
 
 
 
 
 
 
 PENDAHULUAN 
Bayi merupakan makhluk 
hidup yang dititipkan oleh Tuhan 
untuk setiap ciptaan-Nya. Buah hati 
yang sangat berharga bagi orang tua, 
yang akan menjadi penerus bangsa. 
Untuk mempersiapkan penerus 
bangsa tersebut, diperlukan anak 
yang sehat dari segi fisik maupun 
mental sehingga akan bermanfaat 
untuk bangsa dan negara¹ 
Secara global diperkirakan 2-3 
juta kematian pertahunnya yang 
berhasil dicegah karena penyakit 
difteri, campak, pertusis, polio, diare 
dan tetanus melalui imunisasi
2
. 
Sesuai program imunisasi 
pemerintah ada 5 jenis imunisasi 
dasar yang wajib diberikan kepada 
bayi usia 0-11 bulan yaitu imunisasi 
Bacille Calmette Guerin (BCG), 
Difteri Pertusis Tetanus (DPT) 1,2,3, 
polio 0,1,2,3, hepatitis B 1,2,3 dan 
campak
3 
Menurut data dari World 
Health Organization (WHO), 
memiliki prevalensi imunisasi pada 
anak secara global pada tahun 2012 
ialah Difteri Pertusis Tetanus (DPT) 
sebesar 83%, polio sebesar 84%, 
campak sebesar 84%, hepatitis B 
sebesar 79% dan Bacille Calmette 
Guerin (BCG) sebesar >80%. 
Persentase imunisasi di dunia secara 
global yang terus meningkat dari 
tahun sebelumnya
4
. Tetapi masih ada 
sekitar 22 juta bayi di dunia yang 
belum mendapatkan imunisasi dan 
sebesar 9,5 juta adalah di wilayah 
Asia Tenggara atau South East Asian 
Regior (SEAR), termasuk di 
dalamnya anak-anak Indonesia
2 
Berdasarkan data yang 
diperoleh, Indonesia merupakan 
salah satu dari 10 negara yang 
termasuk angka tinggi pada kasus 
anak yang tidak diimunisasi, yaitu 
sekitar 1,3 juta anak
5
. Dari data 
Provinsi Kalimantan Barat, angka 
pencapaian Universal Child 
Immunization (UCI) pada tahun 2016 
yaitu 69,9% maka pencapaian 
cakupan UCI di Kalimantan Barat 
masih relatif rendah
6
. Menurut data 
dari Dinas Kesehatan Kota Pontianak 
(2017), jumlah total pelaksanaan 
imunisasi dasar di seluruh Puskesmas 
Kota Pontianak adalah sebesar 10435 
dan dari keseluruhan puskesmas 
yang ada di Pontianak, bahwa 
pemberian imunisasi dasar terendah 
terdapat di Puskesmas Purnama 
Kelurahan Benua Melayu Laut 
dengan jumlah data tidak lengkap 
pemberian imunisasi dasar 97. Data 
dari Dinas Kesehatan Kota Pontianak 
pada tahun 2018, Puskesmas 
Purnama ini merupakan puskesmas 
dengan angka imunisasi dasar 
terendah dari 23 puskemas yang ada 
di  Kota Pontianak. 
Ranuh et al., (2014) 
mengungkapkan bahwa efek dari 
ketidakpatuhan ibu dalam pemberian 
imunisasi akan menimbulkan 
beberapa penyakit seperti campak, 
Tuberculosis (TBC), hepatitis B, 
tetanus dan jika terabaikan maka 
akan menyebabkan kematian pada 
anak. 
Menurut World Health 
Organization dalam Mohsoro (2012) 
penyuluhan kesehatan merupakan 
pemberian informasi yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan akan 
menimbulkan kesadaran. 
Pengetahuan adalah hasil yang 
diketahui dari manusia yang 
memiliki faktor dan teori untuk 
seseorang dalam memecahkan suatu 
masalah yang dihadapi. Pengetahuan 
juga dapat diperoleh dari pengalaman 
pribadi dan pengalaman orang lain. 
Menurut Nyswander dalam 
Widari (2016) pendidikan kesehatan 
adalah proses perbuatan prilaku yang 
dinamis, bukan hanya proses 
pemindahan materi dari individu ke 
orang lain dan bukan seperangkat 
prosedur yang akan dicapai. 
Kadir et al., (2014) 
menyatakan, bahwa tingkat 
pendidikan responden menjadi salah 
satu aspek yang dapat mempengaruhi 
pola pikir dalam menentukan 
kepatuhan dalam pemberian 
imunisasi, semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang diharapkan 
dapat berpikir lebih baik yang 
berkaitan dengan kesehatan 
balitanya. Responden yang 
berpendidikan tinggi relatif lebih 
cepat dalam melaksanakan anjuran 
tentang pemberian imunisasi pada 
balitanya. Begitu pula pada mereka 
yang berpendidikan rendah, akan 
sulit dan memakan waktu yang 
relatif lama untuk mengadakan 
perubahan. 
Berdasarkan studi pendahuluan 
dengan hasil pengambilan data awal 
di Wilayah Kerja Puskesmas 
Purnama di dapat kan jumlah ibu 
yang memiliki bayi sebanyak 97, di 
Kelurahan Benua Melayu Laut 
tepatnya RW 10. Bahwa masih ada 
orangtua yang tidak rutin dalam 
pemberian imunisasi pada bayi 
dikarenakan sibuknya dalam 
pekerjaan, kurangnya tingkat 
pengetahuan, kurannya dukungan 
dari keluarga, jarak yang terbatas dan 
tidak memiliki kemauan dalam 
memberikan imunisasi. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif, dengan desain 
quasi eksperimen design pre and 
post-test. Penelitian ini adalah suatu 
intervensi pada satu sekelompok 
subyek tanpa kelompok pembanding 
dan tidak dilakukan randomisasi 
subyek. Rancangan ini digunakan 
untuk mengetahui efektivitas 
pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan dan kepatuhan ibu 
dalam pemberian imunisasi dasar 
pada bayi usia 0-11 bulan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Purnama. 
Pengambilan sampel dilakukan 
di Wilayah Kerja Puskesmas 
Purnama dengan teknik Purposive 
sampling. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini didasarkan pada 
kriteria inklusi dan eksklusi yang 
dibuat peneliti berjumlah 15 ibu yang 
memiliki bayi usia 0-11 bulan. 
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar 
kuesioner pengetahuan. Prosedur 
pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu peneliti meminta izin untuk 
melakukan penelitian pada 
responden, kemudian 
memperkenalkan diri serta 
menjelaskan maksud dan tujuan 
penelitian, selanjutnya memberikan 
lembar persetujuan pada responden 
dan kuesioner pengetahuan (pre-
test), setelah itu melakukan kontrak 
waktu untuk memberikan pendidikan 
kesehatan mengenai imunisasi dasar 
pada bayi usia 0-11 bulan, setelah 
diedukasi, peneliti datang kembali 
yang bertepatan dengan jadwal 
posyandu, peneliti memberikan 
lembar kuesioner pengetahuan (post-
test). Setelah itu data dikumpulkan 
dan selanjutnya diolah serta 
dianalisis. 
 
HASIL PENELITIAN 
 Responden dalam penelitian 
ini adalah 15 ibu yan memiliki bayi 
usia 0-11 bulan. 
 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia, Pengetahuan, Pendidikan, 
Pekerjaan, Suku dan Agama di Wilayah 
Kerja Puskesmas Purnama Pontianak 
Selatan 
 
Karakteristik f % 
Usia 
 17-25 tahun (remaja 
akhir) 
 26-35  tahun 
(dewasa awal) 
 36-45 tahun 
(dewasa akhir) 
 
7 
 
46,7% 
6 40 % 
2 13,3 % 
Pendidikan 
 SD 
 SMP 
 SMA 
 S1 
 
2 
 
13,3 % 
1 6,7 % 
10 
2 
66,7 % 
13,3 % 
Pekerjaan 
 Ibu Rumah Tangga 
 Karyawan Swasta 
 
10 
 
66,7 % 
5 33,3 % 
Suku 
 Melayu  
 Bugis  
 Tionghoa  
 
7 
 
46,7 % 
4 26,7 % 
4 26,7 % 
Agama 
  Islam 
 Khatolik 
 Konghucu 
 
11 
 
73,3 % 
3 20 % 
1 6,7 % 
Sumber: Data Primer (2018), data telah 
diolah 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
disimpulkan bahwa usia responden 
terbanyak adalah rentang usia 17-25 
tahun (53,3%). Pada tingkat 
pendidikan terbanyak adalah tingkat 
SMA sebanyak 10 responden 
(66,7%). Responden yang bekerja 
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 
10 responden (66,7%). Suku 
terbanyak adalah suku melayu 
dengan jumlah 7 responden (46,7%) 
dan Agama terbanyak adalah agama 
Islam dengan jumlah 11 responden 
(73,3%). 
 
Tabel 2. Pengetahuan Ibu Sebelum Dan 
Setelah diberikan Pendidikan Kesehatan 
Dalam Pemberian Imunisasi Dasar Pada 
Bayi Usia 0-11 Bulan 
 
 n Median 
(min-
max) 
Mean 
± SD 
p 
Pengetahuan 
sebelum dan 
sesudah 
pendidikan 
kesehatan 
15 25 
(5-50) 
26 ± 
14.04 
0,001 
Sumber: Data Primer (2018), data telah 
diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis 
pada tabel 2, didapatkan bahwa nilai 
rata-rata sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan mengenai  
pemberian imunisasi dasar pada bayi 
usia 0-11 bulan adalah 58,3 dan 
setelah diberikan pendidikan 
kesehatan mengenai pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 
bulan adalah 84,3 dengan nilai p = 
0,001 < 0,05. Hasil yang didapatkan 
menunjukkan pendidikan kesehatan 
efektif terhadap pengetahuan ibu 
dalam pemberian imunisasi dasar 
pada bayi usia 0-11 bulan. 
 
Tabel 3. Kepatuhan Ibu Dalam Pemberian 
Imunisasi Dasar Pada Bayi Usia 0-11 Bulan 
 
Sumber: Data Primer (2018), data telah 
diolah 
 
Berdasarkan pada uji statistik 
tabel 3 terhadap kepatuhan ibu dalam 
pemberian imunisasi dasar pada bayi 
Kepatuhan n mean SD p 
Patuh 
Tidak 
Patuh 
7 
8 
87.14 
81.88 
10.3 
8.83 
   
0.232 
usia 0-11 bulan didapatkan nilai p = 
0,232 < 0,05 yang berarti pendidikan 
kesehatan tidak efektif terhadap 
kepatuhan ibu dalam pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 
bulan.
PEMBAHASAN  
Usia 
Penelitian ini menunjukkan 
hasil dari penelitian ini usia 
responden yang paling banyak pada 
rentang usia 17-25 tahun dengan 
persentase 46,7%. Namun, responden 
yang patuh dalam melakukan 
pemberian imunisasi pada anak yaitu 
responden yang berusia 26-35 tahun 
dengan jumlah 5 orang dan dengan 
nilai persentase 33,3%. Usia 
merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan seseorang. Usia 
bukan merupakan suatu faktor untuk 
mendapatkan sebuah pelayanan 
kesehatan yang utama seperti 
imunisasi pada bayi, karena sama - 
sama memiliki kesempatan untuk 
mengimunisasikan anaknya. 
Keikutsertaan dalam pelayanan 
imunisasi juga tidak membedakan 
usia, baik ibu yang berusia kurang 
dari 20 tahun hingga lebih dari 30 
tahun dan tidak memiliki perbedaan 
dalam berperan aktif pada program 
imunisasi. Dari analisis peneliti 
tersebut, hasil dari usia remaja akhir, 
dewasa awal dan dewasa akhir tidak 
menunjukkan adanya hubungan yang 
bermakna. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian dari 
Garina (2011) yang menyatakan 
bahwa tidak didapatkan hubungan 
antara usia dengan tingkat 
pengetahuan ibu tentang imunisasi 
dasar. 
 
Pendidikan 
Dalam penelitian ini,  
menunjukkan bahwa terdapat 10 
responden yang berlatar belakang 
tingkat akhir SMA dengan persentase 
66,7% dan respondenyang memiliki 
pendidikan SMA tersebut yang 
mematuhi dalam pemberian 
imunisasi dasar pada anak dengan 
jumlah 4 orang dan nilai persentase 
26,7%. Responden pada penelitian 
ini yang berpendidikan tinggi 
maupun menengah sebelum 
diberikan penyuluhan masih kurang 
memahami mengenai pentingnya 
imunisasi dasar, adapun beberapa 
responden yang sudah melakukan 
imunisasi dasar karena saran dari 
petugas kesehatan setempat. 
Pendidikan merupakan suatu proses 
seseorang dalam mengembangkan 
kemampuan, sikap dan tingkah laku 
perindividu dalam masyarakat, 
proses sosial yakni orang yang 
dihadapkan pada pengaruh 
lingkungan yang terpilih dan 
terkontrol, sehingga dapat 
memperoleh perkembangan 
kemampuan sosial dan individu yang 
optimal
7 
 
Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan suatu 
kegiatan seseorang untuk 
memperoleh penghasilan guna untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 
Pekerjaan juga menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi 
pengetahuan. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 10 
responden yang pekerjaannya 
sebagai ibu rumah tangga dengan 
nilai persentase 66,7% dan yang 
mematuhi dalam pemberian 
imunisasi dasar pada anak adalah 
responden yang pekerjaannya 
sebagai ibu rumah tangga dengan 
jumlah 5 orang dengan persentase 
33,3%. Hal ini juga dapat dilihat dari 
hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa ibu yang berprofesi sebagai 
ibu rumah tangga tersebut memiliki 
pengetahuan yang cukup baik 
dibandingkan dengan ibu yang 
memiliki pekerjaan. Hal ini 
dikarenakan masih ada sebagian ibu 
yang berada dirumah dilakukan 
pemantauan oleh petugas kesehatan 
saat adanya imunisasi. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Chandra (2017) menyatakan 
bahwa rata-rata responden seorang 
ibu rumah tangga yang patuh dalam 
memberikan imunisasi. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pekerjaan 
yang dimiliki seorang ibu tidak 
mempengaruhi pemberian imunisasi 
dasar pada anak. 
 
Suku 
WHO menyatakan bahwa 
kepercayaan sering diperoleh 
orangtua, kakek atau nenek dan 
seseorang akan menerima 
kepercayaan itu berdasarkan 
keyakinan dan tanpa adanya 
pembuktian terlebih dahulu
8
. Dari 
hasil penelitian ini, terdapat 3 suku 
responden yaitu Melayu sebanyak 7 
orang dengan persentase 46,7%, 
Bugis sebanyak 4 orang dengan 
persentase 26,7%, Tionghoa 
sebanyak 4 orang dengan persentase 
26,7%. Dari semua suku tersebut 
terdapat banyaknya suku melayu 
yang mematuhi dalam pemberian 
imunisasi dengan jumlah 3 orang 
dengan persentase 20%. Namun, 
tidak ada pengaruhnya, dikarenakan 
sebagian besar responden yang 
memiliki bayi dengan status 
imunisasi tidak lengkap 
mempercayai bahwa imunisasi 
membawa dampak buruk terhadap 
bayi mereka, seperti panas, kejang 
dan rewel.  
Berdasarkan dari hasil 
wawancara juga, bahwa sebagian 
suku yang berada diwilayah daerah 
tersebut berkeyakinan bahwa 
imunisasi hanya akan menyebabkan 
anak sakit, sehingga anak yang 
menurut mereka sehat tidak perlu 
diberikan imunisasi, karena 
imunisasi hanya akan menyebabkan 
mereka menjadi sakit dan akan 
menyusahkan orangtua mereka. 
Tidak ada pengaruh antar suku 
dengan penolakan dalam pemberian 
imunisasi dasar. Rata-rata responden 
di lingkungan tersebut, kebanyakan 
suku melayu dibandingkan dengan 
suku yang lainnya. 
 
Agama 
Dalam penelitian ini terdapat 
agama responden yang paling banyak 
adalah agama islam dengan jumlah 
11 orang dengan persentase 73,3% 
dan 5 responden yang beragama 
islammematuhi dalam pemberian 
imunisasi dasar pada anak dengan 
persentase 33,3%. Rata-rata 
responden yang berada di lingkungan 
tersebut banyak yang beragama 
islam. Hasil penelitian Juliana 
(2016), menyatakan bahwa ada 
pengaruh kepercayaan terhadap 
pemberian imunisasi dasar lengkap. 
Kepercayaan ibu terhadap imunisasi 
sangat mempengaruhi kelengkapan 
imunisasi pada bayi, apabila pola 
pikir orang tua tidak dirubah tentang 
imunisasi, ini juga sangat berdampak 
pada kesehatan anak. Green dalam 
Juliana (2016) menyatakan bahwa 
kepercayaan merupakan faktor yang 
mempengaruhi seseorang untuk 
memanfaatkan pelayanan kesehatan 
seperti pemberian imunisasi dasar. 
Dalam meningkatkan kepercayaan 
masyarakat mengenai imunisasi 
sangat diperlukan kerjasama yang 
baik dari petugas kesehatan dengan 
masyarakat/agama untuk melakukan 
pendekatan pada orangtua khususnya 
ibu untuk memberikan informasi 
serta edukasi tentang pentingnya 
imunisasi dasar. 
Kepatuhan 
Berdasarkan hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa paling banyak 
ada 8 responden yang tidak patuh 
dalam melakukan imunisasi dasar 
dengan persentase 53,3%. Saat 
dilakukan pengkajian, responden 
mengatakan bahwa alasan tidak 
memberikan imunisasi dikarenakan 
responden lebih mempercayai 
pengobatan yang alami untuk 
mencegah suatu penyakit dan 
kebanyakan responden tidak 
mendapatkan informasi jelas 
mengenai imunisasi. Sehingga 
responden yang tidak patuh dalam 
melakukan imunisasi ini juga tidak 
dapat dukungan dari keluarganya 
sendiri. Responden menyatakan 
imunisasi tidak begitu penting, 
karena mereka berpikir penyakit 
yang timbul sangat jarang terjadi dan 
khawatir akan efek samping yang 
terjadi akibat dari imunisasi seperti 
timbul penyakit yang baru. 
Berdasarkan hasil penelitian 
Senewe (2017) menyatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan pendidikan 
terhadap kepatuhan dalam pemberian 
imunisasi dasar, terdapat hubungan 
dukungan keluarga, motivasi ibu, 
sikap ibu, tingkat pengetahuan, 
tindakan ibu, pelayanan kesehatan 
dengan kepatuhan ibu dalam 
pemberian imunisasi dasar. Perlu kita 
ketahui bahwa kepatuhan merupakan 
sejauh mana perilaku pasien sesuai 
dengan ketentuan yang sudah 
diberikan dari petugas kesehatan. 
 
Efektivitas pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan ibu dalam 
pemberian imunisasi dasar pada 
bayi usia 0-11 bulan 
Hasil pada penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas 
pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan ibu dalam pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 
bulan. Dari hasil tersebut didapatkan 
bahwa nilai p (0,001) < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan efektif terhadap 
pengetahuan ibu dalam pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia0-11 
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Purnama Pontianak Selatan. 
Peningkatan pengetahuan mengenai 
imunisasi dasar pada responden 
dikarenakan karena petugas 
kesehatan yang telah menyampaikan 
pendidikan kesehatan mengenai 
imunisasi dasar. Informasi yang 
didapatkan oleh responden 
mempengaruhi adanya tingkat 
pengetahuan ibu-ibu mengenai 
pentingnya imunisasi dasar. Saat 
dilakukan penelitian, pengetahuan 
yang paling tidak dipahami oleh 
responden adalah imunisasi DPT, 
karena pasien merasa bingung antara 
tetanus dengan tuberkulosis dan 
begitu juga mengenai pertanyaan saat 
jadwal dalam pemberian imunisasi 
BCG, informasi yang didapatkan 
oleh pasien saat anak berusia 1 bulan 
dan saat dilakukan penelitian rata-
rata responden masih bingung 
dengan pertanyaan waktu yang tepat 
dalam pemberian imunisasi BCG, 
bahwa BCG itu diberikan pada saat 
anak berusia 2 bulan dan juga 
responden mengatakan lupa dengan 
jadwal pemberian imunisasi BCG. 
Namun, berdasarkan teori Hidayat 
(2008) bahwa imunisasi BCG 
diberikan 1 kali pada saat bayi 
berusia 1 bulan. 
Pendidikan kesehatan yang 
diberikan meliputi tentang 
pentingnya imunisasi serta dampak 
tidak diberikan imunisasi. Selain 
diberikan pendidikan kesehatan, 
responden juga diajak untuk 
berdiskusi mengenai imunisasi 
sehingga hal ini mampu memper 
dalam tingkat pengetahuan ibu 
menjadi lebih baik. Bedasarkan hasil 
penelitian dari Lehman et al., (2017), 
bahwa dengan teknik diskusi dapat 
mempengaruhi dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu untuk memberikan 
imunisasi dasar pada anaknya 
sehingga dapat mencegah suatu 
penyakit yang mungkin terjadi. 
Pendidikan kesehatan ini 
berpengaruh terhadap prilaku 
kebiasaan, sikap dan pengetahuan 
yang terkait dengan kesehatan 
individu, masyarakat dan bangsa
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Sukmaningtyas (2015) juga 
mengungkapkan bahwa dari 
pemberian penyuluhan kesehatan 
imunisasi ini adanya pengaruh 
terhadap peningkatan pengetahuan 
ibu mengenai imunisasi dasar 
lengkap pada bayi sebelum usia 1 
tahun. Peningkatan pengetahuan 
berdampak positif kepatuhan ibu 
dalam pemberian imunisasi dasar 
pada bayi/anak. Pengetahuan ibu 
dipengaruhi oleh banyaknya 
informasi yang diterima serta 
kemampuan ibu dalam memahami 
informasi yang diberikan termasuk 
informasi pemberian imunisasi dasar 
pada bayi. Hal ini juga tentunya 
pengetahuan ibu dapat dipengaruhi 
dari apa yang didengarkan dan di 
lihat seperti informasi dari media 
massa maupun informasi dari 
pendidikan kesehatan. 
 
Efektivitas Pendidikan Kesehatan 
Terhadap Kepatuhan Ibu Dalam 
Pemberian Imunisasi Dasar Pada 
Bayi Usia 0-11 Bulan 
Hasil pada penelitian ini 
adalah untuk mengetahui efektivitas 
pendidikan kesehatan terhadap 
kepatuhan ibu dalam pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 
bulan. Dari hasil tersebut didapatkan 
bahwa nilai p (0,232) < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan tidak efektif terhadap 
kepatuhan ibu dalam pemberian 
imunisasi dasar pada bayi usia 0-11 
bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Purnama Pontianak Selatan. 
Diketahui hasil penelitian ini 
memiliki 7 responden dengan 
persentase 46,7% yang patuh dalam 
pemberian imunisasi setelah 
diberikan pendidikan kesehatan yaitu 
responden patuh yang memiliki 
pengetahuan baik dengan banyak 5 
responden dengan persentase 33,3%  
dan pengetahuan cukup dengan 
jumlah 2 responden dengan persen 
13,3%. Peningkatan kepatuhan 
dalam pemberian imunisasi 
berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan ibu. Tingkat 
pengetahuan ibu akan mempengaruhi 
sikap dan prilaku ibu untuk lebih 
menyadari bahwa pentingnya 
pemberian imunisasi dasar, sehingga 
akan meningkat tingkat kepatuhan 
ibu dalam pemberian imunisasi 
dasar. Sesuai dengan Setiadi (2007), 
yang menyatakan bahwa salah 
satunya faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan adalah pengetahuan. 
Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap 
objek tertentu. Pengetahuan menjadi 
suatu faktor yang sangat penting 
dalam membentuk tindakan atau 
perilaku seseorang. Pendidikan 
kesehatan ini dapat mempengaruhi 
prilaku ibu, hal ini sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa 
pendidikan kesehatan merupakan 
suatu cara proses perubahan prilaku 
yang dinamis dengan tujuan 
mengubah prilaku manusia yang 
meliputi pengetahuan, sikap ataupun 
praktek yang berhubungan dengan 
tujuan hidup sehat baik secara 
individu kelompok maupun 
masyarakat serta merupakan 
komponen dari program kesehatan
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Menurut Notoatmodjo 
(2007), kepatuhan merupakan suatu 
perubahan prilaku dari prilaku yang 
tidak mentaati peraturan ke prilaku 
yang mentaati peraturan. 
Pengetahuan merupakan faktor yang 
sangat penting dalam membentuk 
suatu prilaku seseorang. Pengetahuan 
yang merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah seseorang 
melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu. Penginderaan 
terjadi melalui pancaindera manusia, 
yaitu indra penglihatan, 
pendengaran, penciuman, perasa dan 
peraba. 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini yaitu usia 
responden yang terbanyak pada 
rentang usia 17-25 tahun dengan 
tingkat pendidikan SMA berjumlah 
10 responden, pekerjaan sebagai ibu 
rumah tangga berjumlah 6 
responden. Rata-rata pengetahuan  
responden sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan adalah 58,3 
dan hasil setelah diberikan 
pendidikan kesehatan adalah 84,3 
dengan rata-rata peningkatan 
pengetahuan sebesar 26 poin. 
Terdapat perubahan kepatuhan ibu 
setelah diberikan pendidikan 
kesehatan mengenai imunisasi dasar 
yaitu dengan jumlah 7 responden 
yang patuh dalam pemberian 
imunisasi adalah 87,14 dan dengan 8 
responden yang tidak patuh dalam 
pemberian imunisasi adalah 81,88. 
Terdapat perbedaan sebelum dan 
setelah diberikan pendidikan 
kesehatan dengan hasil 0,001. 
Pendidikan kesehatan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dalam 
pemberian imunisasi dasar. 
Pendidikan kesehatan tidak efektif 
terhadap kepatuhan dalam pemberian 
imunisasi dasar dengan hasil 0,232.  
 
Saran 
Pendidikan kesehatan ini 
dapat menjadi pedoman bagi ibu-ibu 
yang memiliki bayi usia 0-11 bulan, 
agar mampu menerapkan informasi 
yang telah diterima dalam 
pencegahan penyakit dan dampak 
tidak melakukan imunisasi agar 
pengetahuan dan kepatuhan ibu 
meningkat dalam pemberian 
imunisasi lebih baik. 
Penelitian ini dapat menjadi 
dasar mengenai imunisasi dasar 
terhadap peneliti selanjutnya untuk 
menggunakan media lain dalam 
melakukan pendidikan kesehatan. 
Tetap memberikan pendidikan 
kesehatan dengan metode lainnya 
untuk meningkatkan pengetahuan 
serta mengubah pola pikir responden 
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